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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenaitingkah laJcu asertif pada 
mahasiswa nnglrah laJcu aserlif merupaJcan /cemampuan untuk mengemuko/ran pendapot. perasaan 
dan keyakinan. yang duertai /cemampuan untuk menerima pendapal. perasaan dan keyakinan 
orang lain, secara langsung. jujur dan dengan cara yang sesuai. yailu dengan tidok menyakiti atau 
merugilran diri sendiri maupun orang lain. Dalam tingkah laku aserlif terdapat adanya U1ISU1' 
penghorgaan, baik lerhadap diri sendiri maupun lerhadap orang lain. 
Lange dan JaJcubowski (1976) menyatalcan bahwa saat in; hubungan interpersonal mulai lebih 
lebihdihorgai karena dinilai sebagai sumber utama dari /cepuasan dan cara untuk mencopai self 
worth da/am /cehidupan. Bower dan Bower (1991) juga menyatakan bahwa pada dekatle le'1'akhir 
in; banyaJc orang merasa tidak memiliki /cehidupan yang cukup memuaskan karena merasalcan 
adanya /celidak-adekuatan personal dalam berinteraksi dengan orang lain. lerutama berlr.aitan 
dengan rasa ma/u. Ellis (da/am Lange & Jakubowski. 1976) melihal bahwa cara untuk membantu 
individu agar dapat mempertahankan dirinya da/am dunia yang sulit namun dalam bentuk yang 
lebih rileks. lebih menyenangkan dan lebih sehat adaIah dengan bertingkah /aku asertif. 
Secara umum. bentuk tingkah /aku asertif mencalcup adanya kemampuan seseorang dalam 
melaJculcan percakapan, mencari injormasi, memberikan pendapal. mengajukan perminlaan, 
menolalc perminlaan. mengekspresikan perasaan, memberikan pujian. memberikan Icritikan. 
menerima pujian dan menerima krilikan. 
Penelilian ini merupakan penelilian deskriptif. Dala diperoleh dengan menggunakan Skala nngkah 
laku Asertif yang disusun berdasarkan bentuk-benluk lingkah laku asert!! Hasil penelilian 
menunjuklcan bahwa secara umum lingkah laku asertif pada mahasiswa cukup lingg;. Tiga bentuk 
linglrah laku aserlif yang paling sulit dilakukan ad(!I'1h datum menolak permintaan, mengajukan 
perminlaan dan mengekspresikan perasaan. 
Kola kunci: asertif 
1. PENDAHULUAN 
Alberti dan Emmons (200 I) menyata-
kan bahwa saat ini dunia tumbuh mengecil. 
Ekonomi, politik ~Iobal serta perubahan-
perubahan pribadi telah menuntun ke 
kesadaran yang lebih tinggi akan kemung-
kinan adanya kontak langsung dengan 
masyarakat dari latar belakang kultur yang 
berbeda. Individu akan menyaksikan wajah-
wajah yang berbeda, mendengar bahasa yang 
Tingkah Laku Asertif ... 
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berbeda dan berpapasan dengan gaya hidup 
yang berbeda pula. Individu kemudian hidup 
dalam dunia yang multikultural dan 
pluralistik. 
Perkembangan ini secara langsung 
maupun tidak langsung eukup berpengaruh 
terhadap adanya perubahan budaya di 
masyarakat, terutama dalam pola komunikasi 
atau hubungan interpersonal. Kondisi yang 
kemudian muneul ~rlll!ah seperti yang 
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.dikatakan Lange dan Jakubowski (1976) 
bahwa rentang tingkah laku y8ng dapat 
diterima secara sosial akan semakiA Icbar dan 
. berbagai altematif gaya hidup menjadi Icbm 
dapat diterima. Dalam situasi seperti ini, 
hubungan personal mulai lebih dihargai 
kareAa dinilai sebagai sumber utama dari 
kepuasan dan eara meneapai self worth di 
dalam kehidupan. Kondisi ini sesuai dengan 
·Yang dikemukakan Bower dan Bower (1991) 
bahwa pada dekade terakhir ini banyak orang 
yang merasa tidak memiliki kehidupan yang 
eukup memuaskan, karena merasakan adanya 
ketidak-adekuatan personal dalam berinter-
alesi dengan orang lain, terutama berkaitan 
dengan rasa malu. 
Banyak orang yang kemudian me-
nyadari bahwa mereka kurang memiliki 
keterampilan dalam membuat pilihan atau 
bagaimana harus bertingkah laku. Selain itu 
juga merasa kurang memiliki keterampilan 
untukmelaksanakan pilihan mereka dan 
mempertahankan pili han ketika mereka 
dikritik atau dihambat oleh orang lain (Lange 
& Jakubowski, 1976). 
Oleh karenanya, saat ini semakin 
banyak orang yang kemudian berusaha 
meningkatkan efektivitas mereka dalam 
hubungan interpersonal, dalam usaha mem-
pertahaiikan dirinya serta menggunakan 
kemampuan mereka untuk pertumbuhan 
personal dan meningkatkan hubungan inter-
personal. Ellis (dalam Lange & Jakubowski, 
1976) melihat bahwa cara untuk membantu 
individu untuk dapat mempertahankan 
dirinya dalam dunia yang sulit namun dalam 
bentuk yang lebih rileks, lebih menyenangkan 
dan lebih sehat adalah dengan tingkah laku 
asertif. 
Hal yang menarik untuk dikaji adalah 
memperoleh gambaran mengenai tingkah 
laku asertif pada rllahasiswa. Robbins (1989) 
menyatakan bahwa sebagian besar pengalam-
an yang diberikan di universitas adalah 
menekankan pada pengembangan ide-ide 
serta kemampuan logika dan penalaran. 
Universitas sering tidak mereneanakan untuk 
mempersiapkan kemampuan mahasiswanya 
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di luar bidang kemampuan logika dan 
penalaran. 
Masalahnya, mahasiswa nantinya tentu 
akan terjun ke berbagai bidang kehidupan di 
masyarakat, akan menghadapi berbagai pe-
rubahan dan berbagai macam orang serta 
sangat mungkin akan menjadi pemimpin di 
masyarakat. Dalam hal ini, kemampuan untuk 
bertingkah laku asertif tentunya akan sangat 
diperlukan 
2. TINJAUAN TEORITIS 
2.1. Tingkah Laku Asertif 
Bloom dkk (1975) menyatakan bahwa 
yang dimaksud asertif adalah usaha individu 
untuk mengkomunikasikan sesuatu secara 
langsung dan jujur, dan menentukan pilihan 
taopa merugikan atau dirugikan oleh orang 
lain. Oleh karenanya, karakteristik tingkah 
laku asertif termasuk mengekspresikan ide-
ide, kebutuhan dan perasaan, serta memper-
tahankan hak individu dengan cara yang tidak 
melanggar hak orang lain. Tingkah !aku 
asertif ini biasanya bersifat jujur, langsung, 
ekspresif dan meningkatkan harga diri. 
Pengertian ini sejalan dengan pendapat 
Winship dan Kelley (dalam Solomon & 
Rothblum. 1985) yang menggambarkan ting-
kah laku asertif sebagai pengekspresian diri 
secara jujur namun tanpa melanggar hak 
orang lain, atau seperti yang dikemukakan 
Elliot dan Gramling (dalam Tomaka dkk, 
1999) bahwa individu yang asertif akan dapat 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan 
mere!:a seeara efektif namun dengan tetap 
menghargai pikiran dan perasaan orang lain. 
Cawood ( 1987) menyatakan bahwa 
asertif menggambarkan adanya peng-
ekspresian pikiran. perasaan, kebutuhan atau 
hak-hak yang dimiliki seseorang yang 
bersifat langsullg, jujur dan sesuai, taopa 
adanya keeemasan yang tidak beralasan, 
namun juga disertai adanya kemampuan 
untuk dapat menerima perasaan atau pen-
dapat orang lain dan dellgan tidak meng-
ingkari hak-hak mereka dalam mengeks-
presikan pikiran (i~n pera~aannya. 
Tingkah Laku Asertif ... 
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Menurut Lange dan Jakubowski 
(1976), asertif melibatkan usaha untuk 
mempertahankan hak pribadi dan meng-
ekspresikan pikiran, perasaan dan keyakinan 
secara langsung, jujur dan dengan cara yang 
sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Hal ini berarti bahwa pengekspresian pesan 
dilakukan tanpa adanya usaha untuk men-
dominasi, menghina atau merendahkan orang 
lain. Oleh karenanya, pada tingkah laku 
asertif terdapat adanya unsur penghargaan. 
Ada dua bentuk penghargaan yaitu usaha 
untuk menghargai diri sendiri yang meng-
gambarkan usaha individu untuk meng-
ekspresikan kebutuhan dan mempertahankan 
haknya sekaligus adanya penghargaan ter-
adap kebutuhan dan hak orang lain. Lange 
dan Jakubowski kemudian mengemu-kakan 
konsep tingkah laku asertif yang ber-
tanggung jawab (responsible assertive 
behavior). 
Lazarus (dalam Lange & Jakubowski, 
1976) mengemukakan bahwa dalam konsep 
responsible assertive behavior, tingkah laku 
asertif tidak hanya mempertimbangkan 
keterampilan individu untuk mengetahui 
bagaimana cara mengekspresikan kebutuhan-
nya, namun juga memahami kapan tingkah 
laku tersebut perlu dan tidak perlu untuk 
dilakukan. Hal ini karena konsep tingkah laku 
asertif sebenamya mengacu pada konteks 
interpersonal yang sesuai, yaitu bahwa tidak 
semua tingkah laku asertif dapat atau perlu 
dilakukan dalam situasi tertentu. 
Dari berbagai uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
tingkah laku asertif adalah kemampuan untuk 
mengemukakan pendapat, perasaan dan 
keyakinan yang disertai kemampuan untuk 
menerima pendallat, perasaan dan keyakinan 
orang lain, secara langsung, jujur dan dengan 
cara yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti 
atau merugikan diri sendiri maupun orang 
lain. 
2.2. Bentuk Tingkah Laku Asertif 
Cawood (19877) mel ihat bahwa ting-
kah laku asertif mengandung dua bentuk 
yaitu the give, yang menunjukkan bentuk 
Tingkah Laku Asertif ._. 
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pengekspresian keyakinan. pemikiran atau 
perasaan terhadap orang lain serta the take 
yang menggambarkan bagaimana seseorang 
dalam menerima ekspresi dari orang lain. 
Ditambahkan pula bahwa kedua bentuk 
tersebut bersifat interaktif 
Digambarkan bahwa untuk bentuk the 
give. pengekspresian tingkah Iaku asertif 
bersifat _Jangsung. jujur dan sesuai pada 
tempatnya. Bersifat langsung karena pen-
yampaian pesan langsung menuju sasaran, 
tidak menyimpang. jelas dan tidak bersifat 
manipulatif. Bersifat jujur karena tingkah 
laku yang dimunculkan selaras. Semua tanda 
sesuai yaitu menggambarkan hal yang sarna 
antara perasaan yang dimiliki, gature yang 
dimunculkan dan kata-kata yang diucapkan. 
Adapun sifat sesuai . pada tclnpatnya 
menggambarkan adanya pertimbangan baik 
terhadap hak dan perasaan dirinya maupun 
orang lain. dan dalam hal ini juga ada 
pertimbangan bahwa tingkah laku asertif 
dilakukan pada tempat dan waktu yang tepat. 
Secara umum tingkah laku the give 
dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu : 
a. Memberikan informasi 
Informasi yang diberikan bersifat lang-
sung dan tanpa bemada menyuruh. Bersifat 
deskriptif yaitu memberikan informasi 
dengan cukup detail atau tidak terlalu umum, 
tidak ada bias (orang lain dapat menafsirkan 
bermacam-macam), tidak bersifat menasehati 
atau terlalu cepat memberikan nasehat 
b. Memberikan pendapat atau opini 
Individu memiliki-!lak untuk meyata-
kan pendapat, terlepas apakah pendapat 
tersebut benar atau salah. baik atau kurang 
baik. Individu juga perlu mengetahui dengan 
jelas pendapat yang dimilikinya tersebut. 
Dalam memberikan opini atau pendapat, 
perlu diperkuat berdasar penekanan personal 
atau "saya"_ 
c. Menyatakan kebutuhan atau harapan 
Individu dapat fokus dengan jelas apa 
yang diharapkan dari situasi yang ada, apakah 
itu berupa permintaan atau pemyataan yang 
mengekspresikan harapan. Kebutuhan atau 
harapan harus dinyatakan dengan spesifik dan 
dideskripsikan secara detail sehingga orang 
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-~ lain tidak akan salah dalam memahami serta 
-sulit untuk memanipulasi atau meiakukan 
penyimpangan. Selain itu. individu dapat 
menyatakan kebutuhannya dengan ringkas, 
jeJas serta perlu mengetahui apakah perminta-
an atau harapannya telah didengar, 
dimengerti, diterima, atau j ika mungkin did is-
kusikan. 
d. Berbagi perasaan _ .
Dengan memiliki dan berbagi perasaan, 
individu akan dapat membangun komitmen 
yang lebih kuat dengan orang lain dan dengan 
komponen perasaan ini individu dapat 
membuat kontak dan secara efektif mening-
katkan kerjasama dengan orang lain. 
e. Memberikan keputusan : mengatakan 
"Va" (menerima ) atau "Tidak" (menolak) 
Individu dapat mempertahankan hak-
nya dengan fokus secara jelas terbadap apa 
yang ingin dikatakan, "ya" atau "tidak". 
Sikap ambivalen akan membuat individu 
menjadi mudah dimanipulasi. Individu dapat 
menyatakan dengan pasti atau tegas. "ya" 
atau "tidak". 
f. Memberikan kritik atau pujian 
Individu dapat fokus secara jelas 
terhadap tingkah laku yang efektif (untuk 
pujian) atau yang tidak dapat diterima (untuk 
kritikan). Ada baiknya menghindar untuk 
membuat perbandingan. memberi label atau 
kategori atau melakukan generalisasi. Peng-
gunaan contoh yang spesifik untuk meng-
gambarkan tingkah laku juga akan lebih 
efektif. Individu dapat memberikan per-
nyataan mengenai dampak dari suatu tingkah 
laku terbadap dirinya atau orang lain. karena 
akan meminimalkan kesan sikap menyalah-
kan, berkhotbah atau menyerang. Penentuan 
waktu yang tepat juga merupakan hal yan 
penting dalam memberikan pujian atau 
kritikan karena ~emberikan dampak yang 
efektif.. 
Adapun untuk bentuk the take. dalam 
menerima ekspresi orang lain. individu ber-
sedia untuk mendengarkan kekecewaan. 
persoalan atau harapan dari orang lain dengan 
penuh perhatian. Selain itu juga- bersedia 
uotuk mendengarkan kemarahan atau kritikan 
dati orang lain tanpa terpancing untuk 
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bereaksi dalam bentuk yang sarna, atau 
dengan penyangkalan yang bersifat defensif. 
Untuk tingkah laku yang sifatnya the take, 
dapat dilihat dalam bentuk aktivitas sebagai 
berikut : 
a. Meneari informasi 
Sebelum mencari informasi, perlu 
mengetahui terlebih dahulu apa yang akan 
ditanyakan. situasi yang berkaitan dengan 
masalah tersebut atau person yang akan 
ditanyai (Iatar belakang. kerangka berpikir, 
pengalaman masa lalu dan sebagainya). 
Individu juga perlu memberikan pertanyaan 
secara tepat agar dapat memperoleh sejumlah 
jawaban yang berkualitas seperti yang 
diharapkannya. 
b. Merefleksikan isi 
Mendengarkan dan merefleksikan apa 
yang telah didengar tanpa adanya evaluasi 
atau kritik akan mempermudah individu 
dalam mengumpulkan berbagai fakta, 
perasaan. pendapat atau kebutuhan orang-
orang. akan menghindarkan individu untuk 
tergesa-gesa dalam menyimpulkan dan 
menilai atau mengevaluasi segala sesuatu 
sehingga memungkinkan dapat membuat 
kesimpulan dan keputusan yang terbaik. 
c. Merefleksikan perasaan 
Harapan seseorang menceritakan 
sesuatu secara emosional adalah untuk 
didengar atau dimengerti. Oleh karena itu, hal 
yang menunjukkan adanya pengertian akan 
perasaan orang lain atau empati terutama 
dapat dilakukan deng~" . memberikan 
pengakuan. bukan beran; setuju atau tidak 
setuju (evaluasi). memberikalo solusi, 
keputusan. perlakuan atau nasehat, kecuali 
jika memang diperlukan. Individu dapat 
menggunakan kata-kata sendiri untuk 
menginterpretasikan nada emosional yang 
telah didengar dan memberikan label pada 
perasaan tersebut (gembira. kecewa, sedih 
dan sebagaioya). Komunikasi dapat lebih 
terjalin apabila orang lain tersebut mem-
berikan persetujuan atau ketidaksetujuan 
terhadap interpretasi kita 
d. Menerima kritik 
Individu perlu memahami bahwa kritik 
malah diperlukan apabila berkaitan dengan 
Tingkah Laku Asertif ... 
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fungsi kompetensi dirinya. Kebanyakan 
orang dikondisikan untuk segera bereaksi 
terhadap evaluasi dari orang lain, menyangkal 
atau menyerang balik, namun hal ini malah 
tidak akan memberikan kontribusi dalam 
berbubungan dengan orang lain. Dalam 
menyikapi kritik dari orang lain, individu 
perlu berani untuk menggali banyak masalah-
masalah yang me!ljadi bahan kritikan 
tersebut. 
Orang lain sering memiliki pemahaman 
atau ide yang lebih bemilai agar individu 
dapat lebih efektif, karenanya, dengan 
menanyakan saran atau altematif yang 
mungkin, maka akan mendapatkan banyak 
kontribusi atau keuntungan. Jika orang lain 
mengkritik kesalahan' yang telah dilakukan, 
. individu harus mengakuinya. dengan 
menunjukkan kesalahan tersebut secara jelas 
dan tidak perlu memberikan alasan yang 
berbelit-belit Individu dapat mengabaikan 
kritikan yang muneul apabiJa bertujuan 
menurunkan penghargaan terhadap dirinya 
atau memanipulasi dirinya misalkan 
memanasi individu dengan bertaruh. kasar. 
pennusuhan atau tidak relevan. 
e. Menerima pujian 
Individu dapat menerima, meresapi dan 
menempatkan dengan benar jika pujian 
tersebut memang benar adanya, karena pujian 
da.,at membangun dan memelihara harga diri 
seseorang dan nantinya akan meningkatkan 
kompetensi dan kreativitas. Pujian dapat 
diketahui dari pemyataan yang dikemukakan 
atau secara non verbal seperti nada emosi 
yang dirasakan. atau kontak mata dan senyum 
yang muneul. Individu tidak perlu sibuk 
untuk segera membalas pujian tersebut 
karena akan mengaeaukan kemampuan 
individu tersebut dalam meresapi hal yang 
diterima. 
f. Model f1eksi~ilitas 
Komunikasi merupakan proses dimana 
setiap individu sangat mungkin untuk 
memperoleh berbagai hal. Pemikiran seperti 
ini akan mempermudah individu untuk bisa 
mengubah pandangan (memodifikasi 
pandangannya) atau tingkah laku (meng-
adaptasi tingkah lakunya), sepanjang hal ini 
Tingkah Laku Asertif ... 
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menjadikan lebih efektif dalam mencapai 
tujuan. 
2.3. Aspek Tiagkah laku Asertif 
Dari . pendapat beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa secara umum ada empat 
aspek yang dapat ditihat pada tingkah Iaku 
asertif yaitu tujuan, aspek verbal, non verbal 
dan basil. Adapun rangkuman aspek ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabell. Rongkumon Aspek dar; TingIraIr 
Lab Asertif 
Aspek Deskripsi 
Tujuan usaha seseorang untuk memeouhi 
keinginannya. namun tetap 
mempertimbangkan keinginan 
orang Jain. Sangat mungkin terjadi 
kompromi, mengorbankan 
sebagian keinginan masing-
masing pihak. namun keduaaya 
tetap diuntungkan (Bedell & 
Lennox. 1997). Komunikasi dan 
saling menghargai (Cawood, 
1988) 
Verbal Pengekspresian keinginan, 
harapan dan perasaan secara 
langsung (dinyatakan secara jelas 
dan tidak ambigu). Caranya tepat 
atau sesuai (secara sosial dapat 
diterima) (Bedell & Lennox, 
1997). 
Nada suara tegas. volume cukup 
keras, kecepatan normal, modulasi 
bagus (Bedell & Lennox, 1997), 
nada tegas. hangat / akrab, 
modulasi nada baik, kecepatan 
cukup (Cawood, 1988 
Non Mata: 
Verbal adanya kontak mata langsung 
(Bedell & Lennox, 1997), menatap 
langsung. ramah (Ca~ood, 1988) 
Tubuh: 
Tubuh rileks. menghadaplcondong 
ke arah orang lain, gerakan lancar 
(Bedell & Lennox, 1997), Rileks, 
postur seimbang, tangan santaj 
disamping (Cawood, 1988) 
Hasil Bagi individu yang bersangkutan : 
Menumbuhkan dan mempertahan 
kan adanya penghargaan terbadap 
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diri sendiri. Sangat mungkin 
mencapai tujuan yang te1ah 
ditentukan. Meningkatkan rasa 
percaya diri. Menganbangkan 
hubungan yang efektif dengan 
orang lain (Cawood. 1988) 
8agi orang lain: 
Orang lain merasa berharga. 
dihormati, juga akan menghargai 
individu tersebut (Lange &. 
Jakubowski, 1976) 
2.4. Alasan orang bertingkah laku tidak 
asertif 
Menurut Lange dan Jakubowski 
(1976). ada beberapa alasan mengapa orang 
bertingkah laku tidak asertif dan kesulitan 
untuk bertindak asertif. antara lain : 
a. Kesalahan dalam membedakan an tara 
tingkah laku asertif dan agresif 
8anyak orang menganggap tingkah 
laku asertif bentuknya seperti agresif. Masa 
pembelajaran dahulu mungkin membuat 
tnereka jadi menyamakan bentuk tingkah 
laku asertif atau bentuk pengekspresian 
kemarahan sebagai bentuk agresif. 
b. Kesalahan dalam menganggap tingkah 
laku non asertif sebagai suatu kesopanan 
8anyak orang memiliki konsep yang 
salah bahwa tingkah laku tidak asertif menun-
jukkan suatu kesopanan dan kepedulian. Kita 
diajarkan bahwa tidak sopan untuk meng-
akhiri suatu pembicaraan, untuk tidak 
sependapat dengan seseorang yang lebih tua 
atau status lebih tinggi, memberikan masukan 
atau kritikan bahkan puj ian kepada orang 
lain, dan sebagainya. 
c. Kegagalan untuk menerima hak-hak 
pribadi 
Orang sering tidak secara penuh mene-
rima hak pribadi mereka, dengan kata lain, 
mereka tidak p~caya bahwa mereka mem-
punyai hak untuk mengekspresikan reaksi 
(mengemukakan perasaan atau pendapat), 
mempertahankan haknya dan mempedulikan 
kebutuhan emosionalnya. Orang sering tidak 
yakin bahwa mereka berhak untuk meng-
ekspresikan perasaannya seperti' perasaaan 
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sakit hati, marah, kecewa, bahkan merasa 
tidak boIeh memiliki perasaan tersebut. 
d. Kecemasan akan adanya akibat yang 
bersifat negatif 
Individu sering merasa cemas 
mengenai apa yang akan terjadi jika dia 
bertingkah laku asertif. Ketakutan yang 
umum adalah bahwa mereka akan kehilangan 
pernatian atau dukungan dari orang lain, 
orang akan berpikir bahwa dia konyol. bodoh, 
atau egois, bahwa dia akan menyakiti hati 
orang lain atau merusak kehidupan orang 
lain, bahwa orang lain akan menjadi rnarah 
atau menolak dirinya. 
e. Kesalahan menganggap tingkah laku non 
asertif adalah sebagai usaha untuk 
membantu orang lain 
Sering muncul keyakinan bahwa 
tingkah laku tidak asertif akan membantu 
orang lain, karena melibatkan adanya 
"penyelamatan". Tindakan "penyelamatan" 
yang dimaksud adalah memberikan bantuan 
kepada orang lain dimana sebenamya tidak 
dibutuhkan serta dengan mengorbankan 
kebutuhan dirinya. 
Perbedaan anlara "penyelamatan" yang 
tidak sehat dengan bantuan yang tulus adalah 
pada bantuan yang tulus, tingkah laku 
penerima bantuan akan berubah dalam cara 
yang lebih positif dan tidak memerlukan 
bantuan lagi, sedangkan pada 
"penyelamatan", yang memberi bantuan 
. seringkali akhirnya berperan sebagai korban 
dan kemudian dalam posisi tersiksa atau 
tertekan. 
f. Tidak memiliki keterampilan untuk 
bertingkah laku aserti f 
Disini, orang memang tidak 
mengetahui bagaimana untuk menghadapi 
orang lain, mungkin karena sedikitnya 
kesempatan menjadikan mereka belum 
belajar keterampilan bertingkah laku asertif 
secara optimal. 
2.5. Manfaat Tingkah Laku Asertif 
Cawood ( 1987) mengemukakan bahwa 
keterampilan bcrtingkah laku asertif akan 
membantu individu untuk memperoleh tujuan 
utama· dan mcmecahkan masalah secara 
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nyata. Keterampilan Inl juga akan 
meminimalkan sikap defensif dan reaksi 
agresif yang akan menghambat komunikasi 
dengan orang lain. Secara khusus dinyatakan 
bahwa hasil positif yang akan diperoleh 
dengan bertingkah laku asertif. adalah 
sebagai berikut : 
a. Dampak yang nyata (real impact) 
Individu benar-benar merasakan 
menghadapi berbagai kebutuhan dan perlu 
uotuk mengatasi atau memecahkan masalah 
secara nyata. Individu menjadi fokus terbadap 
persoalan dan proses yang ada saat itu, tidak 
dihambat oleh ketakutan-ketakutan akan 
masa lalu atau yang akan datang. 
b. Meningkatkan kepercayaan diri 
Di dalam kehidupan, orang seringkali 
dinilai dari tingkah lakunya. Pilihan individu 
untuk asertif akan meningkatkan harga diri 
dan tingkat kepercayaan dirinya. Individu 
menjadi tidak terlalu dipengaruhi oleh 
persetujuan orang, dan juga mengurangi rasa 
tidak aman (insecure). Selain itu. individu 
akan menjadi lebih kreatif dan berani untuk 
mengambil resiko. 
c. Memperkaya hubungan (enriched 
relationship) 
Individu membangun dasar adanya 
kepercayaan dan saling menghargai dengan 
siapa dia berhubungan. Kepercayaan adalah 
bagian yang mendasar padl1 individu dalam 
bekerjasama dengan orang lain dan dalam 
kemampuan memenej konflik. Individu jadi 
memiliki keberanian dan kompetensi untuk 
memulai berbagai aktivitas dan mengatasi 
kesulitan dalam berhubungan dengan orang 
lain. 
Bedell dan Lennox (1997) menyatakan 
bahwa kurangnya komunikasi yang asertif 
akan menghasilkan efek negatif dalam 
hubungan interperional, terutama dalam 
hubungan dekat. Namun dengan bertingkah 
laku asertif akan diperoleh dampak yang 
positif atau menguntungkan, serta dalam 
jangka waktu yang panjang. Secara umum, 
dampak tersebut muncul dalam bentuk 
konsekuensi sosial. perasaan dan .tingkah 
laku. 
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a. Konsekuensi sosial (social 
consequences ). 
Dalam situasi konflik, bertinglcah Iaku 
asertif akan menyenangkan orang lain Icarena 
merasa bahwa keinginan dan perasaannya 
dianggap penting dan dipertimbangkan. 
Orang lain juga cenderung akan menghonnati 
dan menilai individu yang asertif sccara 
positif. Adanya penghargaan dan empati yang 
'-ditunjukkan akan memotivasi dan membuat 
orang lain juga untuk memperlakukan kita 
dengan cara yang sama. Kondisi ini 
diharapkan akan dapat meningkatkan 
kerjasama dan hubungan yang menyenang-
kan. 
b. Konsekuensi perasaan (feeling 
consequences). 
Adanya harapan untuk kerjasama dari 
orang lain dan kemampuan untuk man-
peroleh apa yang diharapkan, akan membantu 
individu memperoleh rasa bahagia. Adanya 
hubungan sosial yang baik juga dapat man-
berikan pengaruh yang kuat tcrhadap 
kehidupan seseorang, untuk menjadikan diri-
nya sebagai seseorang yang berbarga, dimana 
hal ini akan menambah rasa bahagia. 
c. Konsekuensi tingkah laku (behavioral 
consequences). 
Oikarenakan tingkah laku asertif dapat 
mengembangkan hubungan sosial yang baik, 
keinginan terpenuhi dan memunculkan pc-
rasaan bahagia. individu cenderung akan 
mengulang tingkah laku asertif ini dan akan 
mengembangkan relasi sosial secara positif. 
Oampak positif ini akan memunculkan 
kemungkinan pada individu untuk bertingkah 
laku asertif di kemudian hari. 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah mahasiswa 
Universitas Gunadarma. sebanyak 98 orang. 
3.2. Pengumpulan Data 
Untuk rnemperoleh data mengenai 
tingkah laku asertif mahasiswa, digunakan 
Skala Tingkah Laku Asertif yang disusun 
berdasarkilll bentuk-bcntuk tingkah laku 
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.asertif yang mencakup adanya kemampuan 
dalam melakukan percakapan. ' mencari 
informasi, memberikan pendapat. mengaju-
kan permintaan, menolak permintaan. meng-
ekspresikan perasaan. memberikan pujian. 
memberikan kritikan. menerima pujian dan 
memberikan pujian. 
Skala ini berbentuk skala Likert dengan 
bentuk pernyataan-pery!itaan yang yang 
bersifat unfavourabel. Menurut Azwar 
(2000), pernyataan unfavourabel adalab per-
nyataan yang berisi atau menyatakan hal-hal 
yang tidak mendukung objek penelitian yang 
akan diungkap (dalam hal ini tingkah laku 
asertit). Terdapat 4 pilihan jawaban yang 
didasarkan atas frekuensi yaitu Selalu (skor 
1), Sering (skor 2), Jarang (skor 3) dan Tidak 
pemah (skor 4). Semakin kecil skor yang 
diperoleh menunjukkan tingkat asertif subjek 
yang semakin rendah. 
3.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk instrumen penelitian yang ber-
bentuk skala dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Validitas dihitung dengan kore-
lasi product moment dari tiap pemyataan 
dengan total sedangkan reliabilitas dengan 
alpha cronbach, yang diolah dengan program 
SPSS. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
adalah sebagai berikut : dari 56 item, 6 item 
dibuang sehingga yang akan dianalisis 
sebanyak 50 item, dengan reliabilitas sebesar 
0.88858. 
3.4. Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan anal isis deskriptif 
terhadap Skala ingkah Laku Asertif. dengan 
menggunakan program SPSS. 
4. BASIL PENELITIAN 
\ 
4.1. Hasil Analisis 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Skor total 
Dari hasil anal isis deskriptif terhadap 
Skala Tingkah laku Asertif yang terdiri dari 
sepuluh bentuk tingkah laku asertif. diperoleh 
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nilai total rerata sebesar 130.88. Hal ini 
berarti bahwa secara keseluruhan tingkah 
laku asertif mahasiswa termasuk sedang I 
taraf rata-rata 
Tabel2. Ha'iil Analisis DeskriptifSlcalo 
Tingkah Laku Aserlif 
N Min Max !\lean Meaa Std. Teoritik Deriation 
ASERTIF 98 88 177 130.88 125 16.943 
Valid N 98 (Iistwise) 
2. Skor untuk setiap bentuk tingkah laku 
asertif 
Berdasarkan nilai rerata yang diperoleh 
dari tiap bentuk tingkah Isku asertif, 
diketahui bahwa empat bentuk tingkah lsku 
asertif yang paling sulit dilskukan oleh 
mahasiswa adalah dalam menolsk perminta-
an, mengajukan permintaan, mengekspresi-
kan perasaan dan membcrikan kritikan. 
Tabel3. Hasi! Analisis DeskriptifBentuk-
ben/uk Tingkah Laku Aserlif 
Bentuk Rerata Urutan 
Melakukan percakapan 2.648 5 
Mencari informasi 2.961 10 
Memberikan pendapat 2.728 6 
Mengajukan Pennintaan 2.382 2 
Menolak Permintaan ·2.354 I 
Mengekspresikan perasaan 2.388 3 
Memberikan pujian 2.959 9 
Memberikan kritikan 2.455 4 
Menerima pujian 2.789 7 
Menerima kritikan 2.882 8 
Keterangan : 
Semakin rendah skor yang d.iperoleh 
menunjukkan semakin sulit subjek untuk 
bertingkah laku asertif pada aspek terse but 
4.2. Pemhahasan 
Dari hasi! analisis deskriptif terlihat 
bahwa tingkah !aku ascrtif subjek termasuk 
sedang atau taraf rata-rata. Hal ini 
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menunjukkan bahwa secara umum subjek 
cukup mampu untuk bertingkah laku asertif. 
Berdasarkan anal isis deskriptif untuk 
setiap bentuk tingkah laku asertif, diketahui 
bahwa empat bentuk tingkah laku asertifyang 
paling sulit dilakukan oleh mahasiswa adalah 
dalam menolak permintaan, mengajukan 
permintaan, mengekspresikan perasaan dan 
memberikan kritikan. 
Kesulitan dalam menolak permintaan, 
mungkin berkaitan dengan konsep Lange dan 
Jakubowski (1976) yaitu adanya perasaan 
cemas terhadap konsekuensi negatif yang 
akan diterimanya, seperti kehilangan per-
batian atau dukungan dari orang lain, orang 
akan berpikir bahwa dia ego is, menyakiti hati 
orang lain, bahwa orang lain akan menjadi 
marah atau menolak dirinya. Hal ini misalkan 
tampak dari komentar yang muncul dari 
beberapa subjek seperti nanti takut nyakilin 
ternan, temannya akan marah dan mau ber-
ternan lagi dengan dirinya, atau temannya 
akan bHang kalau dirinya egois. 
Adapun untuk keslilitan dalam me-
ngajukan permintaan, kondisi ini sangat 
mungkin sesuai dengan penyataan Bloom dkk 
(1975) bahwa budaya telah banyak mengajar-
kan, baik secara langsllng maupun tidak 
langsung kepada individu bahwa jika mereka 
mengatakan apa yang sebenamya atau apa 
yang diinginkan, dirinya akan dimusuhi atau 
dibenci oleh orang lain dan orang-orang akan 
menjadi tidak suka kepada dirinya. Oleh 
karena itu, ketakutan akan akibat yang akan 
diterima sebagai konsekuensi dari adanya 
kejujuran dan keterbukaan, serta memba-
yangkan kemung-kinan terburuk yang akan 
muncul, menjadikan individu berusaha untuk 
menghilangkan kecemasan dirinya dengan 
cara menghindar untuk bersikap langsung dan 
apa adanya terhadap orang lain. Selain itu, 
individu menjadi 'cenderung menekan atau 
mengabaikan kebutuhan pribadi, dan terpaksa 
menggunakan cara-cara yang tidak langsung 
dan bersifat manipulatif lIntuk memperoleh 
tujuan dirinya. 
Untuk kesulitan menge~spresikan 
perasaan, menurut Lange dan Jakubowski 
(1976), orang sering tidak yakin bahwa 
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mereka memiliki hak untuk mengekspresikan 
perasaan, mempertahankan haknya dan mem-
pedulikan kebutuhan emosionalnya. Orang 
sering tidak yakin bahwa mereka berhak 
untuk mengekspresikan perasaannya missal-
kan sakit bati, marah, kecewa. Oleh karena-
nya, mereka tidak hanya menganggap tidak 
boleh mengekspresikan perasaan saja, bahkan 
merasa tidak boleh memiliki perasaan 
tersebut. Hal ini misalkan digambarkan oleh 
beberapa subjek yang menyatakan bahwa 
selama ini mereka selalu mengatakan kepada 
dirinya, tidak boleh memiliki dan bahkan 
mengekspresikan perasaan yang muncul 
(terutama jika bersifat negatif seperti marah, 
sedih, sakit bali. kecewa atau kesal). 
Kesulitan dalam memberikan kritik, 
sangat mungkin karena seperti dikemukakan 
Lange dan Jakubowski (1976), ada kesalahan 
dalam menganggap tingkah laku tidak asertif 
sebagai suatu kesopanan. Banyak orang 
memiliki konsep yang salah bahwa tingkah 
laku tidak asertif menunjukkan suatu ke-
sopanan dan kepedulian. Misalkan kita 
diajarkan bahwa tidak sopan untuk tidak 
sependapat dengan seseorang yang lebih tua 
atau status lebih tinggi atau memberikan 
masukan dan kritikan. Selain itu, mungkin 
juga karena cemas akan adanya akibat yang 
bers i fat negatif. Ketakutan yang umum 
adala~ bahwa mereka akan menyakiti hati 
orang lain atau merusak kehidupan orang 
lain, bahwa orang lain akan menjadi marah 
atau menolak dirinya. Alasan lainnya adalah 
karena tidak memiliki keterampilan yang 
memadai. Beberapa komentar adalah bahwa 
mereka tidak tahu cara memberikan kritik 
dengan "enak" tanpa harus menyinggung 
orang lain. 
Kondisi-kondisi di atas mungkin yang 
menyebabkan mereka menjadi bertingkah 
laku kurang asertif dan kemudian menjadi 
cenderung mengabaikan dirinya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Bill (dalam Bloom 
dkk, 1975) yang menyatakan bahwa ke-
banyakan individu yang tidak asertif kurang 
menyadari bahwa mereka memiliki hak-hak 
pribadi yang melekat pada dirinya, biasanya 
mengabaikan hak-hak pribadinya atau 
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-.;!Ilembiarkan hak pribadinya dilanggar oleh 
orang lain. Bentuk hak pribadi yang bersifat 
mendasar menurut Bill (Bill's Right) antara 
lain adalah bahwa seseorang berbak URtuk 
memiliki dan mengekspresikan opini atau 
perasaan dirinya. berhak untuk mengatakan 
"tidak" tanpa harus merasa bersalah. juga 
berhak menanyakan atau meminta sesuatu 
yang diinginkan (dengan memahami bahwa 
orang lain juga memiliki hak untuk meoolak). 
4.3. Simpulan 
1. Tingkah laku asertif subjek dalam 
penelitian ini termasuk sedang atau 
taraf rata-rata. Hal ini menunjukbn 
bahwa secara umum subjek cukup 
mampu untuk bertingkah laku aserlif. 
2. Bentuk tingkah laku asertif yang 
dianggap sulit untuk dilakukan oleh 
subjek adalah menolak permintaan, 
mengajukan permintaan, mengekspresi-
kan perasaan dan memberikan kritikan. 
3. Kesulitan subjek untuk bertingkah laku 
asertif sangat mungkin disebabkan 
antara lain adanya perasaan cemas 
terhadap konsekuensi negatifyang akan 
diterima, kesalahan menganggap ting-
kah laku tidak asertif sebagai suatu 
kesopanan, ketidakyakinan bahwa 
mereka memiliki hak-hak pribadi dan 
berhak untuk mempertahankan atau 
mempedulikan hak I kebutuhannya. 
serta tidak dimilikinya keterampilan 
yang memadai untuk bertingkah laku 
asertif. 
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